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Abstract

This study aims to analyze the development of research and the direction of scientific studies on the
interaction between mycorrhizae and the roots of Ipomoea batatas through a bibliometric approach,
emphasizing its implications for plant growth and resilience. Data were obtained from two major
databases with a total of 162 articles, which were then selected using PRISMA guidelines until five
relevant articles remained for further analysis. The analysis was conducted using Biblioshiny and
VOSviewer software to trace publication trends, author collaboration networks, and the relationship of
keywords that frequently appear in related studies. The results of the analysis show a significant
increase in publications during the period 2015-2025. Initial studies focused on the genetic and
molecular aspects of the symbiotic relationship between mycorrhizae and plant roots, while recent
research emphasizes the physiological and applied roles of mycorrhizae, particularly in increasing
phosphorus absorption, plant metabolism, and tolerance to abiotic stress. Two research clusters were
identified: a molecular genetic cluster and a functional physiological cluster, interconnected through
the main theme of arbuscular mycorrhiza. Overall, this study confirms that arbuscular mycorrhizae
play a crucial role in strengthening root systems, increasing nutrient uptake efficiency, and supporting
more adaptive and sustainable Ipomoea batatas agriculture. Further studies are needed to explore the
molecular mechanisms of root colonization and the application of mycorrhizal biotechnology to
increase plant productivity under various environmental conditions.
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Pendahuluan

Ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) merupakan salah satu komoditas pangan utama yang
memiliki posisi penting dalam ketahanan pangan dunia. Berdasarkan data global, tanaman ini
menempati urutan ketujuh dalam tingkat produksi, berada satu peringkat di bawah singkong.
Umbinya dikenal sebagai sumber karbohidrat dan vitamin A yang baik, sementara daunnya
mengandung protein dalam jumlah relatif tinggi. Tanaman ini juga unggul dari segi efisiensi energi
karena mampu menghasilkan kalori yang dapat dikonsumsi per hektar lebih besar dibandingkan padi,
gandum, maupun singkong. Di Indonesia, ubi jalar memiliki peran penting sebagai bahan pangan
alternatif, terutama di wilayah pedesaan yang masih bergantung pada hasil pertanian lokal. Selain
menjadi sumber karbohidrat, umbi ubi jalar juga mengandung vitamin A, vitamin C, serat, dan berbagai
senyawa antioksidan yang mendukung kesehatan tubuh (Hakim & Soelaksini, 2019). Menurut laporan
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), tingkat konsumsi ubi jalar masyarakat Indonesia mencapai 3,1 kg per
kapita per tahun, atau sekitar 3,09% dari total konsumsi karbohidrat. Namun, produksi nasional pada
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tahun 2023 hanya mencapai 1,43 juta ton, menurun sekitar lima persen dibandingkan dengan lima
tahun sebelumnya (BPS, 2023).

Secara taksonomi, tanaman ini termasuk dalam famili Convolvulaceae, kelompok tumbuhan
dikotil yang mampu tumbuh di berbagai kondisi iklim tropis, subtropis, maupun sedang. Penyebaran
ubi jalar di Indonesia cukup luas, meliputi wilayah Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa
Tenggara, Maluku, hingga Papua (Purbasari & Sumadji, 2018). Di tingkat global, produksi ubi jalar
dilaporkan melampaui 100 juta ton setiap tahunnya (Marques dkk., 2014). Selain sebagai bahan pangan
pokok, tanaman ini juga dikategorikan sebagai pangan fungsional karena mengandung berbagai
senyawa bioaktif yang berpotensi mencegah penyakit kronis melalui aktivitas antioksidan,
antiinflamasi, imunomodulator, antimikroba, antikanker, dan antiulkus (Ayeleso dkk., 2016).

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola makan sehat dan berbasis bahan
alami, permintaan terhadap ubi jalar terus mengalami peningkatan. Namun, peningkatan tersebut
belum sepenuhnya diimbangi oleh perbaikan kualitas maupun produktivitas. Praktik penggunaan
pupuk kimia dan pestisida berlebih masih banyak dilakukan oleh petani yang berpotensi menurunkan
kualitas tanah serta menimbulkan dampak lingkungan negatif. Salah satu pendekatan yang kini banyak
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pemanfaatan pupuk organik dan agen
hayati seperti mikoriza yang terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman serta efisiensi
penyerapan unsur hara (Yatoo dkk., 2021; Pelealu dkk., 2019; Tallei dkk., 2016).

Mikoriza merupakan bentuk simbiosis mutualistik antara jamur (mykes) dan akar tanaman
(rhiza), yang memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem tanah (Sudiarti, 2018).
Dalam hubungan ini, jamur menyediakan unsur hara esensial seperti fosfor (P) bagi tanaman,
sementara tanaman memberikan karbon hasil fotosintesis bagi jamur. Interaksi ini telah terbukti
memperkuat pertumbuhan dan ketahanan tanaman terhadap kondisi lingkungan yang kurang optimal
(Rinaldi, 2018). Fosfor merupakan unsur makro penting yang berperan dalam berbagai proses vital,
termasuk respirasi, fotosintesis, pembelahan sel, dan pembentukan akar (Pane dkk., 2022; Lisdiyanti
dkk., 2018). Mikoriza membantu memperluas daerah serapan fosfor melalui hifa eksternal yang dapat
menembus tanah di luar zona perakaran (Samanhudi, 2017). Pada mikoriza tipe arbuskular, struktur
arbuskula berfungsi sebagai tempat pertukaran nutrien antara jamur dan tanaman, sementara vesikel
berperan sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan (Plumula dkk., 2017).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mikoriza arbuskular (Arbuscular Mycorrhizal
Fungi/AMF) berkontribusi penting terhadap peningkatan penyerapan unsur hara serta ketahanan ubi
jalar terhadap tekanan lingkungan. Pelealu dkk. (2019) melaporkan bahwa kombinasi AMF dengan
pupuk organik mampu meningkatkan tinggi batang, jumlah daun, dan berat umbi pada varietas ubi
jalar ungu. Hasil serupa juga ditemukan oleh Espinosa-Cuéllar dkk. (2023), yang menyatakan bahwa
inokulan Rhizoglomus irregulare (INCAM-11) memberikan hasil umbi serta tingkat kolonisasi akar
tertinggi dibandingkan perlakuan pemupukan NPK penuh. ALHadidi dkk. (2021) juga membuktikan
bahwa pemberian inokulan AMF pada bibit ubi jalar oranye dan ungu dapat memperbaiki
pertumbuhan dan kolonisasi akar. Sementara itu, Mukhongo dkk. (2023) menemukan bahwa
kelimpahan serta komposisi spora AMF pada lahan ubi jalar di Uganda bervariasi tergantung sistem
budidaya dan karakteristik tanah. Minemba dkk. (2019) menambahkan bahwa keberadaan AMF dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan fosfor melalui eksudasi asam organik akar seperti sitrat dan malat,
yang membantu melarutkan fosfat di tanah masam.

Meskipun riset mengenai interaksi antara mikoriza dan akar Ipomoea batatas telah banyak
dilakukan, kajian yang menelusurinya dari perspektif bibliometrik masih sangat jarang. Hingga kini
belum terdapat penelitian yang secara menyeluruh memetakan tren publikasi, fokus tematik, serta
jejaring kolaborasi ilmiah dalam bidang ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tren riset, kata kunci dominan, serta pola kolaborasi ilmiah terkait interaksi mikoriza
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dan akar Ipomoea batatas, sekaligus menelaah implikasinya terhadap pertumbuhan dan ketahanan

tanaman.

Metode Penelitian

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tinjauan pustaka sistematis
(systematic literature review). Pendekatan ini digunakan agar proses pencarian serta pemilihan artikel
berlangsung secara terbuka, terstruktur, dan dapat direplikasi. Penelitian ini mengikuti pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) sebagai acuan utama.
Penerapan pedoman PRISMA membantu dalam menyeleksi ribuan publikasi hingga diperoleh artikel
yang paling relevan dan memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara lebih
rinci, tahapan seleksi literatur yang mencakup proses identifikasi, penyaringan, dan penentuan studi
akhir yang dianalisis, digambarkan melalui diagram alur yang disajikan pada bagian berikut.
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Gambar 1. PRISMA interaksi mikoriza dan akar Ipomoea batatas pada periode 2015-2025
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Tahap pertama adalah identifikasi, di mana sebanyak 132 artikel ditemukan melalui pencarian
dengan kata kunci. Tidak ada duplikasi atau artikel yang dieliminasi secara otomatis sebelum proses
penyaringan manual dilakukan.

Pada tahap penyaringan, semua artikel yang ditemukan (132 artikel) dievaluasi berdasarkan
relevansinya. Selanjutnya, pada tahap kelayakan, seluruh artikel tersebut diperiksa lebih mendalam
untuk memperoleh teks lengkapnya. Dari proses ini, hanya 38 artikel yang dianggap memenubhi kriteria
awal untuk dianalisis lebih lanjut. Namun, setelah proses seleksi yang lebih ketat, 33 artikel dieliminasi
karena tidak relevan dengan topik penelitian.

Proses seleksi literatur dimulai dari tahap identifikasi, di mana sebanyak 132 artikel ditemukan
dari berbagai database akademik. Dari jumlah tersebut, dilakukan penyaringan awal menggunakan
perangkat lunak otomatis yang langsung menyingkirkan 94 artikel karena dianggap tidak relevan,
sehingga menyisakan 38 artikel untuk ditinjau lebih lanjut. Selanjutnya, pada tahap penyaringan
manual, ke-38 artikel tersebut diperiksa secara mendalam dengan membaca teks lengkapnya (full text).
Hasil dari pemeriksaan ini menunjukkan bahwa 33 artikel harus dieksklusi karena isinya tidak sesuai
dengan topik utama penelitian. Dengan demikian, proses seleksi yang sistematis ini pada akhirnya
menghasilkan 5 studi inti yang paling relevan untuk dianalisis secara bibliometrik. Angka akhir 5 studi
ini merupakan hasil dari 38 artikel yang dinilai dikurangi 33 artikel yang dieksklusi, meskipun terdapat
salah penulisan (n=38) pada salah satu kotak di bagian akhir diagram. Dokumen-dokumen yang telah
disaring kemudian diekspor ke dalam format .RIS dan .CSV, lalu dianalisis menggunakan perangkat
lunak Biblioshiny dan VOSviewer.

Hasil dan Pembahasan
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Gambar 2. Co-Occurance pada Artikel Mengenai Interaksi Mikoriza dan Akar Ipomoea batatas

Menurut Gambar 2, ditemukan adanya dua kluster utama yang mencerminkan arah
perkembangan riset mengenai interaksi mikoriza, terutama arbuscular mycorrhiza dengan berbagai jenis
tanaman.

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Medan

192



Seminar Nasional Biologi-IPA dan Pembelajarannya
Volume 8-10 Nomor 1. 2025

Kluster pertama yang ditampilkan dengan warna merah, menitikberatkan pada kajian genetik
dan molekuler dari hubungan simbiotik antara akar dan mikoriza. Beberapa kata kunci yang
mendominasi kelompok ini yaitu ram1 gene, str gene, striga hermontica, barrel medic, symbiont, sweet potato,
dan mycorrhizae. Kluster tersebut menggambarkan fokus penelitian yang mengulas mekanisme
molekuler serta ekspresi gen yang terlibat dalam pembentukan dan pengaturan hubungan simbiosis
antara tanaman inang seperti Ipomoea batatas, sesame, dan potato dengan mikroorganisme mikoriza.
Tujuan utamanya ialah memahami regulasi genetik yang memengaruhi pembentukan struktur
simbiotik dan efektivitas kolonisasi mikoriza pada jaringan akar.

Sebaliknya, kluster kedua yang berwarna hijau lebih menonjolkan aspek fisiologis, ekologis,
dan fungsional dari interaksi tersebut. Kata kunci yang sering muncul mencakup arbuscular mycorrhizal
fungi, fungi, phosphorus, inoculation, plant protein, metabolism, dan gene expression. Kluster ini
menunjukkan arah penelitian yang berfokus pada peranan mikoriza dalam mendukung penyerapan
unsur hara penting seperti fosfor, meningkatkan aktivitas enzimatik, serta memperkuat respons
fisiologis tanaman terhadap berbagai kondisi lingkungan yang menekan.

Hubungan antara kedua kluster ini dihubungkan oleh kata kunci inti seperti arbuscular
mycorrhiza, mycorrhiza, dan microbiology, yang menandakan adanya integrasi antara kajian molekuler
dan fisiologis. Temuan ini memperlihatkan bahwa riset mengenai interaksi mikoriza tidak hanya
berpusat pada regulasi genetik pembentukan simbiosis, tetapi juga pada dampaknya terhadap
pertumbuhan serta ketahanan tanaman inang, termasuk Ipomoea batatas. Secara keseluruhan, peta
bibliometrik ini mempertegas bahwa studi mengenai hubungan mikoriza dan akar tanaman kini
berkembang ke arah pendekatan multidisipliner, yang memadukan bidang genetika, mikrobiologi, dan
fisiologi tumbuhan guna memperdalam pemahaman mengenai peran mikoriza dalam mendukung
pertanian berkelanjutan.
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Gambar 3. Trend Kata Kunci pada Bidang Penelitian Mengenai Interaksi Mikoriza dan Akar Ipomoea
batatas
Pada Gambar 3, tampak adanya pergeseran arah penelitian dari waktu ke waktu terkait topik
interaksi antara mikoriza, khususnya arbuscular mycorrhiza dengan berbagai jenis tanaman. Warna pada
peta menunjukkan rentang waktu publikasi, di mana warna biru keunguan merepresentasikan
penelitian terdahulu (sekitar tahun 2014-2016), sementara warna hijau hingga kuning terang
menunjukkan penelitian yang lebih baru (sekitar tahun 2018-2020).
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Pada periode awal, area berwarna biru keunguan memperlihatkan bahwa fokus utama
penelitian berkisar pada aspek genetik dan molekuler dari hubungan simbiotik antara mikoriza dan
akar tanaman. Kata kunci seperti raml gene, str gene, str2 gene, barrel medic, symbiont, dan synteny
menandakan bahwa kajian saat itu banyak diarahkan pada identifikasi gen serta regulasi molekuler
yang terlibat dalam proses pembentukan dan perkembangan struktur simbiotik. Artinya, penelitian
pada tahap awal lebih menitikberatkan pada pendekatan biologi molekuler untuk memahami
mekanisme genetik dasar dari interaksi mikoriza dengan tanaman inang.

Sementara itu, penelitian yang lebih baru ditunjukkan oleh warna hijau hingga kuning
memperlihatkan pergeseran perhatian ke arah kajian fungsional dan aplikatif. Topik penelitian mulai
menyoroti peran mikoriza terhadap metabolisme dan fisiologi tanaman, serta kontribusinya dalam
meningkatkan ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. Hal ini tercermin
dari kemunculan kata kunci seperti arbuscular mycorrhizal fungi, fungi, phosphorus, inoculation, metabolism,
dan gene expression. Arah penelitian ini memperlihatkan upaya untuk memahami dan memanfaatkan
mikoriza dalam meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara (khususnya fosfor), memperbaiki
metabolisme tanaman, serta mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman pertanian,
termasuk Ipomoea batatas.

Beberapa kata kunci sentral seperti arbuscular mycorrhiza, mycorrhiza, dan microbiology
menempati posisi penghubung antara kedua arah penelitian tersebut, menandakan adanya integrasi
antara riset dasar dan terapan. Secara keseluruhan, hasil visualisasi ini memperlihatkan bahwa kajian
tentang interaksi mikoriza dan akar tanaman telah berkembang dari penelitian berbasis genetik menuju
pendekatan yang lebih luas, melibatkan fisiologi, ekologi, dan penerapan pertanian berkelanjutan.
Pergeseran ini menunjukkan bahwa pemanfaatan mikoriza kini semakin dipandang penting dalam
mendukung pertumbuhan serta ketahanan tanaman, khususnya pada komoditas seperti Ipomoea
batatas.

Analisis Density Visualization
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Gambar 4. Kerapatan Penelitian Mengenai Interaksi Mikoriza dan Akar Ipomoea batatas

Menurut Gambar 4, terlihat bahwa penyebaran warna pada peta mencerminkan tingkat
kemunculan serta keterkaitan antar kata kunci dalam berbagai publikasi ilmiah. Area dengan warna
kuning cerah menunjukkan kata kunci yang paling sering muncul, sedangkan warna hijau hingga biru
menandakan kata kunci dengan intensitas pembahasan yang lebih rendah.
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Bagian yang paling padat tampak berpusat pada istilah “arbuscular mycorrhiza” dan
“mycorrhiza”, yang menegaskan fokus utama penelitian dalam bidang simbiosis antara jamur mikoriza
arbuskular dan tanaman inang. Kemunculan kata seperti fungi, arbuscular mycorrhizal fungi, dan
microbiology memperlihatkan bahwa penelitian banyak diarahkan pada kajian mikrobiologi, fisiologi
tanaman, serta mekanisme interaksi akar dengan jamur mikoriza.

Selain itu, keberadaan kata kunci seperti ram1 gene, str2 gene, dan genetics mengindikasikan
adanya perhatian terhadap pendekatan molekuler dan genetik untuk memahami proses pembentukan
dan fungsi mikoriza. Sementara itu, kata plant proteins, metabolism, dan phosphorus menunjukkan bahwa
penelitian juga menyoroti peran mikoriza dalam meningkatkan metabolisme dan efisiensi penyerapan
unsur hara tanaman.

Kata kunci seperti sweet potato, barrel medic, dan ocimum basilicum memperlihatkan bahwa
penelitian tidak hanya terbatas pada satu spesies, melainkan mencakup beragam tanaman model guna
memahami pola simbiosis secara lebih menyeluruh. Dalam konteks penelitian ini, kemunculan sweet
potato menegaskan keterkaitannya dengan Ipomoea batatas sebagai fokus utama kajian.

Secara keseluruhan, peta kepadatan ini menunjukkan bahwa topik mengenai hubungan
arbuscular mycorrhiza dengan sistem perakaran tanaman, khususnya Ipomoea batatas, berkembang pesat
dalam konteks fisiologi, genetika, dan mikrobiologi tanaman. Hal ini memperkuat pandangan bahwa
penelitian di bidang tersebut berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan serta ketahanan
tanaman terhadap tekanan lingkungan.

Tinjauan Artikel

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) termasuk komoditas pangan penting yang berperan strategis
dalam mendukung ketahanan pangan serta perekonomian masyarakat, terutama di kawasan beriklim
tropis. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman ini melalui metode yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan jamur mikoriza arbuskular
(AMF). Kehadiran mikoriza membantu sistem perakaran tanaman dalam penyerapan unsur hara,
terutama fosfor, sekaligus memperkuat kemampuan tanaman dalam menghadapi kondisi tanah yang
miskin nutrisi atau mengalami tekanan lingkungan.

Lima penelitian yang dianalisis dalam tabel berikut menyoroti berbagai pendekatan untuk
memahami hubungan antara ubi jalar dan mikoriza. Beberapa studi membahas perbedaan karakter
morfologi dan fisiologi akar pada kadar fosfor yang berbeda, sedangkan penelitian lainnya mengamati
keanekaragaman spora mikoriza di lahan penanaman ubi jalar di beberapa wilayah. Selain itu, sejumlah
kajian mengevaluasi efektivitas inokulasi mikoriza dan bioinokulan terhadap pertumbuhan bibit serta
kombinasi penggunaan mikoriza dengan pupuk organik untuk meningkatkan hasil umbi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan mikoriza dan
pengelolaan pupuk yang tepat mampu memperbaiki penyerapan unsur hara, pertumbuhan vegetatif,
dan produktivitas tanaman. Temuan ini memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan teknologi
bioinokulan spesifik lokasi serta penerapan sistem budidaya ubi jalar yang lebih berkelanjutan dan
ramah lingkungan.
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Tabel 1. Tinjauan Artikel Mengenai Interaksi Mikoriza dan Akar Ipomoea batatas

Author Judul Artikel Nama Ide Utama Temuan Utama Peluang
Jurnal / Penelitian
Prosiding Selanjutnya
David Variation in Journal of Meneliti Kultivar asal Papua Penelitian
Minemba | Morphological Plant variasi sifat New Guinea lanjutan dapat
dkk. (2021) and Nutrition | morfologi dan memperlihatkan | difokuskan pada
Physiological and Soil fisiologi akar eksudasi asam hubungan
Root Traits Science serta eksudasi | organik (malat dan | antara efisiensi
and Organic asam organik | fumarat) tertinggi. | serapan fosfor,
Acid pada tiga Semua kultivar kolonisasi
Exudation of kultivar ubi mampu mikoriza, serta
Three Sweet jalar dalam mempertahankan eksudasi asam
Potato kondisi efisiensi organik di
(Ipomoea ketersediaan penyerapan fosfor berbagai jenis
batatas) fosfor berbeda. | dikondisi kadar P tanah dan
Cultivars rendah. lingkungan
Under Seven tumbuh.
Phosphorus
Levels
Ruth Composition | Frontiersin Mengkaji Enam genus AMF Hasil ini
Wilhem and Spore Soil keanekaragam berhasil membuka
Mukhongo | Abundance of | Microbiolo an dan diidentifikasi, yaitu peluang
dkk. (2023) Arbuscular gy kelimpahan Glomus, pengembangan
Mycorrhizal spora jamur Acaulospora, bioinokulan
Fungi in mikoriza Scutellospora, spesifik lokasi
Sweet Potato arbuskular Entrophospora, untuk
Producing (AMF) pada Archaeospora, dan meningkatkan
Areas in lahan Gigaspora. Jumlah produktivitas
Uganda pertanaman spora berbeda ubijalar dilahan
ubi jalar di nyata antar zona tropis.
beberapazona | dan jenis tanaman.
agroekologi
Uganda.
Nour Mycorrhizal | Agronomy Menguji Inokulasi Disarankan
AlHadidi Inoculation Journal pengaruh meningkatkan penelitian lebih
dkk. (2021) Effect on inokulasi kolonisasi akar, lanjut dengan
Sweet Potato mikoriza panjang batang dan | berbagai jenis
(Ipomoea (Symbivit) akar, serta bobot mikoriza dan uji
batatas L.) terhadap tanaman lapangan untuk
Seedlings pertumbuhan dibandingkan melihat
dua varietas tanpa inokulasi. pengaruhnya
ubi jalar (ungu Efektivitas terhadap hasil
dan oranye) bervariasi dan kualitas
padamedia | tergantung varietas umbi.
steril.
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dan kondisi media
tanam.
Alberto Mycorrhizal Cuban Mengevaluasi Penggunaan Penelitian
Espinosa- | Inoculantson | Journal of pengaruh Rhizoglomus lanjutan dapat
Cuéllar Sweet Potato | Agricultur inokulan irregulare dan diarahkan untuk
dkk. (2023) (Ipomoea al Science | mikoriza pada Glomus menguji
batatas) in 17 kultivar ubi | meningkatkan hasil kombinasi
Eutric jalar yang umbi serta jumlah optimal antara
Cambisol Soils ditanam di spora mikoriza, pupuk dan
of Cuba tanah terutama pada mikoriza di
Kambisol musim hujan. berbagai kondisi
dengan iklim dan jenis
berbagai tanah.
kombinasi
pupuk NPK.
Johanis Growth Agrotech Mengkaji Kombinasi20-30 g Studi lanjutan
Jullian Responseand | Research pengaruh mikoriza dan 50 g dapat
Pelealu Production of | Journal dosis mikoriza pupuk organik difokuskan pada
dkk. (2019) | Purple Sweet dan pupuk menghasilkan interaksi
Potatoes After organik pertumbuhan mikoriza dan
Provision of terhadap vegetatif dan pupuk organik
Arbuscular pertumbuhan produksi umbi dalam
Mycorrhizal dan hasil ubi tertinggi. menghadapi
Fungi and jalar ungu. stres abiotik
Organic seperti
Fertilizer kekeringan dan
salinitas.

Analisis bibliometrik menggunakan perangkat VOSviewer berhasil memetakan dua kelompok
utama penelitian yang berfokus pada hubungan antara mikoriza dan tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas).
Kedua kelompok tersebut diperkuat oleh lima artikel utama yang menjadi sumber rujukan. Kluster
pertama menggambarkan riset-riset dasar yang menyoroti aspek biologis dan ekologis dari simbiosis
ini, seperti penelitian Mukhongo dkk. (2023) yang menelaah keragaman spora AMF di Uganda, dengan
dominasi genus Glomus dan Acaulospora. Kajian serupa oleh Minemba dkk. (2019) membahas respon
akar berbagai kultivar ubi jalar terhadap ketersediaan fosfor (P). Keduanya menjadi fondasi penting
untuk memahami interaksi awal antara akar dan jamur mikoriza.

Sementara itu, kluster kedua menunjukkan arah riset yang lebih aplikatif dan berorientasi pada
aspek fisiologi dan fungsional tanaman. Misalnya, studi ALHadidi dkk. (2021) melaporkan bahwa
inokulasi AMF mampu mempercepat pertumbuhan awal bibit secara signifikan. Penelitian di Indonesia
oleh Pelealu dkk. (2019) juga menegaskan adanya sinergi kuat antara AMF dan pupuk organik dalam
meningkatkan hasil produksi umbi ubi jalar ungu. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian lapangan
Espinosa-Cuéllar dkk. (2023) di Kuba yang menunjukkan bahwa strain Rhizoglomus irregulare INCAM-
11 menghasilkan panen lebih tinggi dibanding perlakuan pupuk NPK penuh, menegaskan potensi
besar strain ini sebagai bioinokulan unggul.

Dari keseluruhan temuan tersebut, implikasi praktis dari kluster fungsional sangat nyata.
Aplikasi AMF terbukti tidak hanya mendorong pertumbuhan dan produktivitas tanaman, tetapi juga
memperkuat ketahanannya terhadap kondisi lingkungan yang menekan. Strain efektif seperti R.
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irrequlare INCAM-11 berpotensi digunakan sebagai biofertilizer alami untuk meningkatkan efisiensi
serapan unsur hara penting (P, N, K, Mg, Zn, dan lainnya) (Wang dkk., 2017), serta memperbaiki
kemampuan tanaman dalam menghadapi stres abiotik. Mekanisme simbiosis ini berlangsung melalui
pertukaran timbal balik: jamur mikoriza menyediakan air dan nutrien bagi inangnya (Augé dkk., 2015),
sementara tanaman menyalurkan karbohidrat dan lipid sebagai sumber energi bagi jamur (Lanfranco
dkk., 2018). Kombinasi AMF dengan bahan organik seperti pupuk kandang, sebagaimana dilaporkan
Pelealu dkk. (2019) juga terbukti memberikan efek sinergis terhadap peningkatan hasil panen.

Meski demikian, hasil kajian ini juga menunjukkan adanya ruang penelitian yang masih
terbuka luas. Ke depan, penting untuk menjembatani temuan dari dua kluster tersebut, khususnya
dengan meneliti interaksi antara genotipe ubi jalar (berdasarkan karakteristik morfologi akar dari
Minemba dkk.) dan strain AMF spesifik (seperti yang ditemukan oleh Mukhongo dkk. dan Espinosa-
Cuéllar dkk.). Penelitian ini menjadi krusial karena efektivitas AMF sering kali bervariasi, tergantung
kombinasi antara jenis jamur, varietas inang (Wipf dkk., 2019), dan kondisi lingkungan (Baum dkk.,
2015). Selain itu, arah riset juga sebaiknya diperluas dari fokus pada ketahanan abiotik menuju kajian
ketahanan biotik, misalnya peran AMF dalam membantu I. batatas menghadapi serangan hama seperti
Cylas formicarius atau patogen tanah.

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengembangkan biofertilizer majemuk, dengan
menguji kombinasi AMF dan mikroba rizosfer lain seperti bakteri pelarut fosfat (PSB). Sebagai tahap
akhir, uji lapang berskala luas di berbagai agroekosistem Indonesia perlu dilakukan untuk menilai
efektivitas inokulan AMF pada beragam kultivar lokal, sehingga hasil riset dapat diterapkan secara
nyata dalam praktik pertanian berkelanjutan.

Kesimpulan

Kajian bibliometrik ini memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup mencolok dalam
jumlah publikasi terkait interaksi antara mikoriza dan akar Ipomoea batatas selama sepuluh tahun
terakhir (2015-2025). Fokus penelitian juga mengalami pergeseran, dari yang semula menitikberatkan
pada aspek genetik dan molekuler, kini lebih banyak mengarah pada pendekatan fisiologis dan
aplikatif. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa mikoriza arbuskular memiliki peranan krusial
dalam memperbaiki penyerapan unsur hara, khususnya fosfor, memperkuat sistem perakaran, serta
meningkatkan toleransi tanaman terhadap berbagai bentuk stres abiotik. Sintesis data yang diperoleh
turut menunjukkan bahwa hubungan simbiotik tersebut berpengaruh terhadap pengaturan
metabolisme dan ekspresi gen yang mendukung kemampuan adaptasi tanaman pada lingkungan yang
kurang ideal. Oleh karena itu, mikoriza berpotensi besar dalam mendukung peningkatan hasil dan
keberlanjutan budidaya ubi jalar. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk lebih menelaah
mekanisme molekuler proses kolonisasi akar, pemanfaatan bioteknologi berbasis mikoriza, serta
pengembangan bioinokulan lokal yang sesuai untuk menunjang praktik pertanian yang efisien, adaptif,
dan ramah lingkungan.
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